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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengaruh layanan konseling melalui bimbingan pribadi terhadap siswa kelas XI Teknologi Elektronika Industri di SMKN 2 Probolinggo sebanyak 25 orang yang mengalami permasalahan dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian menunjukkan nilai terendah siswa pada pra siklus sebesar 54, pada siklus I sebesar 64, dan pada siklus II sebesar 72. Nilai tertinggi siswa pada pra siklus sebesar 72, pada siklus I sebesar 82, dan pada siklus II sebesar 85.  Rerata siswa pada pra siklus sebesar 63,36; pada siklus I sebesar 74,88; dan pada siklus II sebesar 86,6. Siswa yang tuntas belajarnya pada pra siklus belum ada, pada siklus I sebanyak 14 orang dan pada siklus II mencapai 19 orang atau 76%. Perubahan perilaku siswa dalam;  (1)Kemauan belajar siswa membaca al–qur’an pada pra siklus sebanyak 7 orang atau 28%, pada siklus I ada 18 orang atau 72%, dan pada siklus II mencapai 25 orang atau 100%. (2)Kehadiran siswa dalam mengikuti pembiasaan sholat bersama pada pra siklus tidak ada, pada siklus I dan pada siklus II mencapai 25 orang atau 100%. (3)Kemauan atau siswa yang fokus dalam mengikuti penjelasan guru di kelas pada pra siklus sebanyak 8 orang atau 32%, pada siklus I ada 18 orang atau 72%, dan pada siklus II mencapai 22 orang atau 88%. (4)Peningkatan iman siswa terhadap adanya hari akhir pada pra siklus sebesar 13 orang atau 52%, pada siklus I sebesar 20 orang atau 80%, dan pada siklus II mencapai 25 orang atau 100%.

Kata kunci: Layanan bimbingan pribadi, hasil belajar, dan perubahan prilaku siswa.
PENDAHULUAN

Di antara fungsi bimbingan dan konseling adalah pengentasan dan advokasi. Pengentasan adalah fungsi bimbingan dan konseling yang menghasilkan kondisi terentaskannya berbagai permasalahan dalam kehidupan dan perkembangan yang dialami individu atau kelompok. Sedangkan advokasi adalah fungsi konseling yang menghasilkan kondisi pembelaan terhadap pengingkaran atas hak–hak dan/atau kepentingan pendidikan dan perkembangan yang dialami konseli atau pengguna layanan konseling, atau untuk membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas hak atu kepentingannya yang kurang mendapat perhatian (Sukiman, 2013). 
Ketika penulis menerima laporan dari guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI dan beberapa guru pengampu mata pelajaran yang lain yang bertugas penerapan pembiasaan di SMK Negeri 2 Kota Probolinggo, ada sekelompok siswa berjumlah 25 orang memiliki motivasi sangat rendah atau yang mengalami kesulitan belajar. Indikasinya adalah mereka sering absen dalam pembiasaan praktek sholat dhuha bersama dan sholat dhuhur berjamaah, jika ada materi hafalan do’a harian atau praktik membaca al–qur’an sering tidak masuk kelas. Keadaan seperti juga terjadi dalam kegiatan pembiasaan lainnya, kemudian hasil ulangan harian selama semester ganjil tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), yaitu KKM yang ditetapak ≥ 75. Hal ini mnyebabkan prestasi atau hasil belajar siswa rendah dan guru merasa kesulitan untuk melakukan kegiatan belajar dan menciptakan penyesuaian diri siswa yang lambat belajar terhadap siswa yang pandai. 
Setelah diidentifikasi permasala-hannya, siswa yang mengalami kesulitan belajar atau siswa yang dianggap bermasalah, permasalahan utamanya adalah;  1)tidak bisa membaca al–qur’an atau tidak bisa mengaji sebanyak 18 orang, 2)tidak ada keteladan di lingkungan keluarga sebanyak 8 orang, 3)tidak bisa mengikuti penjelasan guru atau tidak fokus belajar sebanyak 17 orang, 4)kurang meyakini adanya hari kemudian (hari akhirat) sebanyak 12 orang, dan 5)siswa yang beralasan malas ada 6 orang. 

Identifikasi permasalahan terse-but setelah didiagnosis yaitu ditetapkan masalah yang dihadapi siswa berdasarkan latar belakangnya, penulis sebagai guru Bimbingan dan Konseling merasa perlu melakukan prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang akan dilaksanakan untuk membimbing siswa dan memberikan terapi yaitu pelaksanaan bantuan atau bimbingan terhadap siswa serta diakhiri dengan evaluasi dan Follow Up, yaitu dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sejauhmanakah terapi yang telah dilakukan dan telah mencapai hasilnya. Adapun tindakan yang dilakukan berupa bimbingan pribadi. 
Bimbingan Pribadi
Bimbingan pribadi berarti membantu peserta didik dalam memahami keadaan batinnya sendiri dan mengatasi  berbagai pergumulan dalam batinnya sendiri, dalam mengatur diri sendiri dibidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan sebagainya (Winkel &Sri Hastuti, 2006). Bimbingan pribadi juga berarti membantu siswa menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri serta sehat jasmani dan rohani (Sukardi, 2002). Bimbingan pribadi bisa dimaknai sebagai suatu bantuan dari pembimbing kepada terbimbing (individu) agar dapat mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik (Samsinar Basri, 2014). Dengan demikian bimbingan pribadi adalah bimbingan yang dilakukan untuk membantu konseli atau siswa dalam memahami keadaan dirinya baik fisik maupun psikis, memahami akan makna diri sebagai makhluk Tuhan serta pemahaman akan segala kelebihan dan potensi diri yang dimiliki demi tercapainya kualitas hidup yang lebih baik (Binham, 2012). 

Tujuan Bimbingan Pribadi di Sekolah
Adapun tujuan bimbingan pribadi di sekolah Menurut Syamsu Yusuf & Achmad Juntika Nurihsan (2010) diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam menangani masalah–masalah dirinya. Bimbingan ini merupakan layanan yang mengarah pada pencapain pribadi yang seimbang dengan memperhatikan keunikan karakteristik pribadi serta ragam permasalahan yang dialami oleh individu.

Bimbingan pribadi bisa diarahkan juga untuk membantu seseorang dalam memahami keadaan dirinya, baik kekurangan maupun kelebihan atau potensi–potensi yang bisa dikembangkan untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik (Binham, 2012).

Lingkup Layanan Bimbingan Pribadi di Sekolah
Materi bimbingan pribadi di sekolah menurut Kak Yon (2010) adalah bimbingan pribadi dalam layanan pembelajaran, yang meliputi tentang: 1)kebiasaan dan sikap dalam beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 2)pengenalan dan penerimaan perubahan, pertumbuhan, dan perkembangan fisik dan psikis yang terjadi pada diri sendiri, 3)pengenalan tentang kekuatan diri sendiri, bakat dan minat serta penyaluran dan pengembangannya, 4)pengenalan tentang kelemahan diri sendiri dan upaya penanggulangannya, 5)kemampuan mengambil keputusan dan pengarahan diri sendiri, dan 6)perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat. 

Layanan pembelajaran ini adalah bagian dari bimbingan belajar, yaitu layanan bimbingan yang diberikan pada siswa untuk membentuk kebiasaan belajar yang baik, mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan motivasi untuk mengembangkan ilmu pengetahu-an (Imadurrohim, 2014) dan memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
Motivasi adalah kekuatan tersembunyi di dalam diri (Sunarto, 2010) sebagai penggerak didalam diri seseorang untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu (Tadjab, 2012). Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku (Hamzah, 2008). Oleh karena itu, seorang pendidik harus bisa menciptakan kondisi agar peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Permaslahannya: “Apakah bim-bingan pribadi dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga siswa mempunyai prestasi belajar yang lebih baik?”  

Tujuan penelitian ini adalah, 1)Untuk mendiskripsikan pengaruhnya layanan konseling melalui bimbingan pribadi terhadap siswa yang mengalami permasalahan dalam belajar. 2)Meman-tapkan kepribadian dan mengembang-kan kemampuan individu dalam menangani permasalahan yang ada dalam dirinya. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Probolinggo pada tahun pelajaran 2014/2015 menggunakan Penelitian Tindakan Layanan Konseling. Penelitian ini berlangsung selama proses layanan terhadap siswa yang bermasalah melalui bimbimngan pribadi selama dua siklus, setiap siklus meliputi; perencanaan, tindakan, pengamatan , dan refleksi (Sukiman, 2013: 138). 
 Subjek penelitian adalah 25 orang siswa kelas XI Jurusan Teknologi Elektronika Industri, yang terdiri dari 17 siswa laki–laki dan 8 siswa perempuan. 

Permasalahan dalam peneltian ini tergolong masalah pribadi atau individu dan masalah belajar peserta didik. Permasalahan pribadi atau individu merupakan bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam memahami, menilai, dan mengembang-kan potensi dan kecakapan, bakat, minat, serta kondisi sesuai dengan karakteristik kepribadian dan kebutuhan dirinya se-cara realistik. Masalah belajar ialah ma-salah pengembangan kemampuan bela-jar yang terkait dengan layanan mem-bantu peserta didik mengembang-kan kemampuan belajar dalam rangka meng-ikuti pendidikan sekolah dan belajar secara mandiri (Sukiman, 2013: 86).
Tehnik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi, observasi, dan wawancara. Studi doku-mentasi dilakukan terhadap catatan prilaku dan hasil tes harian siswa. Observasi dilakukan terhadap perubahan prilaku dan kemajuan belajar siswa, serta wawancara dilakukan terhadap guru mata pelajaran atau guru Pendidikan Agama Islam dan terhadap siswa.

Tehnik Analisis Data

Untuk mengetahui efektif dan tidaknya atau hasil dari bimbingan pribadi yang dipergunakan dalam mem-berikan layanan konseling terhadap siswa analisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat meng-gambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh selama observasi dengan tujuan untuk menge-tahui respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses layanan berlangsung.

Untuk menganalisis tingkat keber-hasilan atau persentase hasil belajar peserta didik setiap siklusnya  penulis lakukan dengan cara memperhatikan hasil ulangan harian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sedangkan untuk menganalisis perubahan prilaku siswa selama dalam bimbingan pribadi dengan cara meng-hitung persentase permasalahan utama-nya dalam hal: 1)kemauan belajar membaca al–qur’an atau belajar mengaji,  2)kehadiran dalam pembiasaan sholat dhuha bersama dan sholat dhuhur berjamaah, 3)kemauan mengikuti penje-lasan guru dalam kelas, 4)peningkatan rasa iman terhadap adanya hari akhir.
Rumus yang digunakan adalah : 
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Keterangan:

P = prosenatse prilaku siswa.
f  = banyaknya prilaku siswa yang diamati.
N = jumlah siswa yang hadir di dalam kelas.
HASIL  PENELITIAN 
Setelah diberikan layanan melalui bimbinagn pribadi terhadap 25 orang siswa, berdasarkan obeservasi terhadap prilaku dan hasil evaluasi harian siswa diperoleh data sebagai berikut:
Tabel Kemajuan Belajar Siswa 
	Uraian

	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	Nilai terendah

Nilai Tertinggi

Nilai rata-rata 

Jumlah siswa yang tuntas 
	54

72

63,36
0
	64
82

74,88
14
	72

85

83,6

19


Tabel Perubahan Prilaku Siswa 

	Uraian


	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	
	Jumlah
	Prosentase
	Jumlah
	Prosentase
	Jumlah
	Prosentase

	1) Indikator 1
2) Indikator 2

3) Indikator 3

4) Indikator 4
	7

0

8

13
	28%
0%
32%
52%
	18

25

18

20
	72%
100%
72%
80%
	25

25

22

25
	100%
100%
88%
100%


Keterangan:

1) Kemauan belajar membaca al–qur’an 
2) Kehadiran dalam pembiasaan sholat bersama 
3) Kemauan/fokus mengikuti penjelasan guru 
4) Peningkatan iman terhadap adanya hari akhir
PEMBAHASAN

Pembahasan Kemajuan Belajar Siswa
Berdasarkan Tabel Kemajuan Belajar Siswa setelah mendapatkan layanan melalui Bimbingan Pribadi, dari 25 orang siswa menunjukkan hasil belajar sebagai berikut;  pada pra siklus nilai terendah 54, nilai tertinggi 72, nilai rata-rata 63,36 dan siswa yang belajarnya tuntas sebanyak tidak ada. Pada siklus I nilai terendah siswa 64, nilai tertinggi 82, nilai rata-rata 74,88 dan siswa yang belajarnya tuntas sebanyak 14 orang. Kemudian pada siklus II nilai terendah siswa 72, nilai tertinggi 85, nilai rata-rata 83,6 dan siswa yang belajarnya tuntas mencapai 19 orang.
Hal ini dapat diartikan bahwa layanan melalui bimbingan pribadi terhadap siswa memberikan pengaruh yang signifikan. Nilai terendah siswa mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I nilai terendah 64 sedangkan pada pra siklus 54, ini berearti ada peningkatan 10 point dan pada siklus II ada peningkatan 8 point dari siklus I. Begitu juga dengan nilai tertinggi siswa mengalami peningkatan, yaitu siklus I nilai tertinggi 82 sedangkan pada pra siklus nilai tertingginya 72 berarti ada peningkatan sebesar 10 point, kemudian pada siklus II menjadi 85, ini berearti ada peningkatan 13 point dari siklus I. 
Bila dilihat dari perolehan rata–rata siswa pada siklus I sebesar 74,88 sedangkan pada pra siklus nilai rata-rata siswa sebesar 63,36  berarti ada peningkatan sebesar 13,52. Pada siklus II nilai rata-rata siswa sebesar 83,60 berarti ada peningkatan sebesar 11,52.  Dan siswa yang tuntas juga ada peningkatan, pada siklus I siswa yang tuntas ada 14 orang atau 56% sedangkan pada pra siklus dari 25 orang siswa, siswa yang tuntas tidak ada, kemudian pada siklus II mencapai 19 orang atau 76%. Hal ini juga menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus I bila dibandingkan dengan pra siklus ada peningkatan sebesar 56% dan pada siklus II bila dibandingkan dengan siklus I ada peningkatan sebesar 22%.
Pembahasan Perubahan Prilaku Siswa     
Berdasarkan Tabel Perubahan Prilaku Siswa setelah mendapatkan layanan melalui Bimbingan Pribadi, dari 25 orang siswa menunjukkan adanya perubahan perilaku sebagai berikut;  (1)Kemauan belajar siswa membaca al–qur’an pada pra siklus sebanyak 7 orang atau 28%, pada siklus I ada 18 orang atau 72%, dan pada siklus II mencapai 25 orang atau 100%. (2)Kehadiran siswa dalam mengikuti pembiasaan sholat bersama, yaitu sholat dhuha dan sholat dhuhur pada pra siklus tidak ada atau 0%, pada siklus I dan pada siklus II mencapai 25 orang atau 100%. (3)Kemauan atau siswa yang fokus dalam mengikuti penjelasan guru di kelas pada pra siklus sebanyak 8 orang atau 32%, pada siklus I ada 18 orang atau 72%, dan pada siklus II mencapai 22 orang atau 88%. (4)Peningkatan iman siswa terhadap adanya hari akhir pada pra siklus sebesar 13 orang atau 52%, pada siklus I sebesar 20 orang atau 80% dan pada siklus II mencapai 25 orang atau 100%.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan perubahan prilaku siswa yang positif. Kemauan belajar siswa membaca al–qur’an pada siklus I bila dibandingkan dengan pra siklus ada peningkatan sebanyak 11 orang siswa atau 44% dan pada siklus II bila dibandingkan dengan siklus I ada peningkatan sebanyak 7 orang siswa atau 28%. Kehadiran siswa dalam mengikuti pembiasaan sholat bersama, yaitu sholat dhuha dan sholat dhuhur pada siklus I dan siklus II bila dibandingkan dengan pra siklus ada peningkatan sebesar 100% atau seluruh siswa yang dalam perlakuan bimbingan pribadi sebanyak 25 orang mau mengikuti kegiatan pembiasaan sholat bersama, yaitu sholat dhuha dan sholat dhuhur secara berangsur dengan kesadarannya. Kemauan atau siswa yang fokus dalam mengikuti penjelasan guru di kelas pada pada siklus I bila dibandingkan dengan pra siklus ada peningkatan sebanyak 10 orang siswa atau 40% dan pada siklus II bila dibandingkan dengan siklus I ada peningkatan sebanyak 4 orang siswa atau 16%. Peningkatan iman siswa terhadap adanya hari akhir pada siklus I bila dibandingkan dengan pra siklus ada peningkatan sebanyak 7 orang siswa atau 28% dan pada siklus II bila dibandingkan dengan siklus I ada peningkatan sebanyak 5 orang siswa atau 20%.

KESIMPULAN
Berdasarkan  data hasil penelitian pada pra siklus, siklus I, dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa layanan melalui Bimbingan Pribadi memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan perubahan prilaku siswa yang signifikan.

Kemajuan belajar siswa dari 25 orang siswa menunjukkan hasil belajar yang meningkat;  nilai terendah siswa pada pra siklus sebesar 54, pada siklus I sebesar 64, dan pada siklus II sebesar 72. Nilai tertinggi siswa pada pra siklus sebesar 72, pada siklus I sebesar 82, dan pada siklus II sebesar 85.  Perolehan rerata siswa pada pra siklus sebesar 63,36; pada siklus I sebesar 74,88; dan pada siklus II sebesar 86,6. Siswa yang tuntas belajarnya pada pra siklus belum ada, pada siklus I sebanyak 14 orang dan pada siklus II mencapai 19 orang.
Perubahan perilaku siswa juga cenderung meningkat;  (1)Kemauan be-lajar siswa membaca al–qur’an pada pra siklus sebanyak 7 orang, pada siklus I ada 18 orang, dan pada siklus II mencapai 25 orang. (2)Kehadiran siswa dalam mengikuti pembiasaan sholat bersama, yaitu sholat dhuha dan sholat dhuhur pada pra siklus tidak ada, pada siklus I dan pada siklus II mencapai 25 orang. (3)Kemauan atau siswa yang fokus dalam mengikuti penjelasan guru di kelas pada pra siklus sebanyak 8 orang, pada siklus I ada 18 orang, dan pada siklus II mencapai 22 orang. (4)Peningkatan iman siswa terhadap adanya hari akhir pada pra siklus sebesar 13 orang, pada siklus I sebesar 20 orang, dan pada siklus II mencapai 25 orang.
Berdasarkan hasil wawancara secara acak kepada 8 orang siswa, mereka merasa senang dan termotivasi untuk belajar lebih baik lagi setelah mendapatkan layanan konseling melalui bimbingan pribadi. Juga hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI, memberikan apresiasi karena merasakan manfaatnya dari hasil belajar siswa.
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